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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kemampuan motorik halus anak usia dini yang
belum berkembang secara optimal, khususnya dalam keterampilan otot-otot halus dan koordinasi
mata dengan tangan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada
anak usia dini melalui kegiatan bermain konstruksi magic sand. Kegiatan penelitian dilakukan secara
kolaboratif dengan guru kelas dengan menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus dengan menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek
penelitian berjumlah 16 anak, terdiri dari delapan anak laki-laki dan delapan anak perempuan serta satu
orang guru mitra. Objek penelitian adalah kemampuan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan
bermain konstruksi magic sand. Teknik observasi dan dokumentasi digunakan dalam pengumpulan
data dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Instrumen yang digunakan
berupa observasi terstruktur dengan capaian indikator setiap kegiatannya. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan bermain konstruksi magic sand. Terjadi
peningkatan dari setiap siklus penelitian dengan hasil akhir kemampuan motorik halus anak berada
pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sedangkan hasil akhir dari kemampuan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran berada pada kriteria sangat baik. Kesimpulannya,
kegiatan bermain konstruksi magic sand berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan motorik
halus anak usia dini.

Kata-kata Kunci: anak usia dini, kemampuan motorik halus, magic sand

APPLICATION OF MAGIC SAND CONSTRUCTION PLAY IN DEVELOPING
EARLY CHILDHOOD FINE MOTOR ABILITY

Abstract: This research is motivated by the problems of undeveloped fine motor abilities in early childhood,
especially fine motor skills and hands eye coordination. This study aims to improve fine motor skills in early
childhood through playing the magic sand construction. This research was carried out collaboratively with
class teachers by means of Classroom Action Research (CAR) method. This research was conducted
in three cycles using the Kemmis and McTaggart models. The participants were 16 children, consisting
of eight boys and eight girls with one partner teacher. Observation and documentation techniques were
used in data collection and then analyzed using quantitative descriptive. The instrument used was in the
form of structured observation with the achievement of indicators of each activity. The results showed that
there was increase in fine motor skills through playing magic sand construction activities. The increase
was also seen in each research cycle with the final result of fine motor skills of the participants were in
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the criteria of Developing in Accordance with Expectations (BSH), while the final result of the teacher's
ability to plan and implement learning met the very good criteria. Thus, it can be concluded that the ac-
tivities of playing magic sand construction contribute to developing fine motor skills of early childhood.

Keywords: early childhood, fine motor skills, magic sand

PENDAHULUAN

Setiap manusia sangatlah membutuhkan
pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan
adalah upaya yang dilakukan manusia agar dapat
mengembangkan potensi dalam dirinya melalui
proses pembelajaran (Sari, 2012). Sejak dini,
dalam proses perkembangan pendidikan sangatlah
dibutuhkan oleh manusia agar dapat berubah menjadi
dewasa. Pada tahun-tahun awal anak merupakan
fase perkembangan terpenting dalam menentukan
kualitasnya di masa depan (Hafina, Nur & Rusmana,
2019). Pada masa usia dini ini anak sedang berada
pada masa keemasan (golden age), sekaligus masa
yang menentukan perkembangan anak selanjutnya
(Warniti, 2014). Masa keemasan adalah masa anak
mulai sensitif atau peka terhadap berbagai rangsangan
(Wahyuni, dkk 2014) dan proses perkembangan anak
berjalan dengan pesat.

Pendidikan anak usia dini merupakan pemberian
stimulasi, bimbingan, pengasuhan dan pemberian
kegiatan pembelajaran agar aspek perkembangan
anak dapat tercapai secara optimal (Sujiono, 2013).
Pendidikan pada tahap ini memiliki tujuan untuk
mempersiapkan anak dalam kesiapan belajar pada
tahap selanjutnya dengan cara mengembangkan
seluruh potensi yang ada saat ini. Dengan begitu,
anak diharapkan dapat tumbuh sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Pendidikan pada anak usia dini
sangat penting untuk diketahui orang dewasa baik
guru maupun orang tua dalam rangka mendidik anak
karena setiap aspek perkembangan anak merupakan
tanggung jawab guru dan orang tua (Habsy, 2017;
Hidayat & Nur, 2018; Nur, dkk. 2019).

Lingkup perkembangan sesuai tingkat usia
anak meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan
seni (Kemendikbud, 2014; Nur, Hafina & Rusmana,
2020). Dari penjelasan tersebut ada beberapa bidang
kemampuan yang harus dikembangkan sesuai dengan
tingkat usia anak diantaranya kemampuan motorik
halus anak. Martinasari, dkk. (2016) menjelaskan
bahwa kemampuan motorik ini menggunakan otot
halus tangan maupun kaki dalam menciptakan gerakan
yang diperlukan anak selama beraktivitas seperti
kegiatan meremas, menulis, menyusun balok dan
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lain sebagainya. Motorik halus dapat didefinisikan
sebagai suatu gerakan bagian tubuh tertentu yang
melibatkan otot halus atau otok kecil tubuh dan tidak
memerlukan tenaga yang besar hanya diperlukan
koordinasi yang baik (Meilani, dkk., 2015; Skrzek, dkk.,
Nur, dkk., 2019).

Pada usia lima sampai enam tahun anak
diharapkan dapat meningkatkan keterampilannya
terutama motorik halus, melalui berbagai
kegiatan sehingga tercapai tingkat pencapaian
perkembangannya. Pencapaian perkembangan ini
meliputi penguasaan gerakan yang melibatkan otot-
otot kecil dan bagian-bagian tertentu. Perkembangan
motorik halus ini harus distimulasi dengan baik
sehingga kemampuan anak dapat berkembang yang
terlihat dari koordinasi tangan dan mata berkembang
secara seimbang (Putri, dkk., 2016).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada pada Bulan April 2018
menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan
motorik halus anak hanya memperoleh persentase
24,96% dan berada pada interval 0% sampai
25%. Persentase tersebut termasuk dalam kriteria
belum berkembang. Hal ini teridentifikasi pada saat
pembelajaran melalui kegiatan bermain membentuk
menggunakan playdough, anak masih mengalami
kesulitan. Anak belum mampu dan masih kaku ketika
diminta untuk membuat bentuk sesuai keinginan
mereka. Selain itu, pada kegiatan menggunting
terlihat masih kaku, sehingga menyebabkan anak
tidak dapat menggunting sesuai dengan pola
yang telah ditentukan. Dari hasil diskusi dengan
guru diperoleh informasi bahwa hal ini disebabkan
oleh kurangnya kesempatan anak untuk bermain
membentuk dan pembelajaran yang mengembangkan
kemampuan motorik halus hanya memanfaatkan
alat tulis berupa kertas, pensil dan krayon. Selain
itu, kurang tersedianya media juga membuat guru
jarang memberikan kesempatan untuk bermain.
Berdasarkan permasalahan yang ada, diperlukan
sebuah tindakan agar anak mampu mengembangkan
kemampuan motorik halusnya secara optimal
yang sesuai dengan capaian perkembangan anak
tersebut melalui kegiatan bermain. Meilani, dkk.



(2015) mengungkapkan bahwa aktivitas bermain
pembangunan memiliki hubungan yang kuat dengan
kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun yang
dilakukan dengan menggunakan media bermain
pembangunan yang bersifat terstruktur seperti puzzle,
balok-balok tiga dimensi, stik es dan aqua gelas.
Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Putri, dkk. (2016) menyimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan motorik halus anak
dengan menerapkan permainan konstruktif berbasis
lego. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muflihah (2014) menyimpulkan bahwa melalui
media lego konstruksi yang diterapkan pada anak
kelompok B mempunyai peranan yang berarti dalam
mengembangkan kemampuan motorik halus anak.
Penelitian sebelumnya lebih berorientasi
pada pengaruh dan korelasi permainan konstruksi
terhadap perkembangan motorik halus anak, serta
media yang digunakan berupa puzzle, lego, dan
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balok (Suarti, 2014). Sedangkan dalam penelitian ini
yang akan diangkat adalah mengenai peningkatan
motorik halus melalui kegiatan bermain konstruksi
menggunakan media magic sand. Magic sand atau
pasir ajaib ini merupakan mainan yang mirip dengan
pasir namun memiliki tekstur yang lebih halus.
Penggunaan magic sand telah digunakan dalam
beberapa penelitian diantaranya Wahyuni, dkk. (2017)
yang meneliti pengaruh bermain media pasir terhadap
kreativitas pada anak usia dini yang menunjukkan
hasil positif pada peningkatan kreativitas anak. Lebih
lanjut Rohadatul'Aisy (2019) menyatakan bahwa
media magic sands memberikan dampak yang baik
terhadap kemampuan menulis permulaan pada tuna
rungu kelas dasar 1. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk memberikan tindakan menggunakan kegiatan
bermain konstruksi magic sand pada penelitian ini
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak
usia dini.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian merupakan penelitian tindakan
kelas sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan
proses dan hasil belajar siswa dan bermanfaat bagi
guru agar dapat meningkatkan kreativitas guru
dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan kompetensi dan profesionalitas guru
dalam melakukan pembelajaran (Kunandar, 2011).

Implementasi tindakan yang diterapkan adalah
peningkatan kemampuan motorik halus anak usia
dini melalui kegiatan bermain konstruksi magic sand.
Penelitian tindakan kelas ini bersifat partisipatif dan
kolaboratif antara guru, kepala sekolah, peneliti,
dan anak. Dikatakan kolaboratif, karena dalam
pelaksanaan penelitian ini setiap masing-masing
individu yang terkait memiliki peran masing-masing
dalam penelitian, tetapi pada dasarnya tetap memiliki
tujuan yang sama yaitu meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam kelas.

Model penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari beberapa siklus dimana setiap siklus terdiri
dari empat tahapan, yaitu tahap perencanaan,
tahap tindakan, tahap observasi dan tahap refleksi.
Tahapan perencanaan berisi penentuan langkah-
langkah pengembangan yang dilakukan diantaranya
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH), persiapan media pembelajaran
dan penyiapan lembar observasi. Pada tahap
tindakan peneliti melakukan kegiatan sesuai dengan
perencanaan yang dibantu oleh guru kelas, karena
penelitian tindakan kelas ini mengacu kepada penelitian

kolaboratif seperti yang terlihat pada gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Bermain Konstruksi Menggunakan
Media Magic Sand

Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk
melihat dan mendokumentasi implikasi tindakan
yang diberikan kepada subjek yang diteliti. Observasi
dilakukan satu kali setiap siklus penelitian. Pada tahap
refleksi dilakukan kegiatan diskusi peneliti dan guru
untuk mengetahui hasil pelaksanaan pembelajaran
sehingga dapat dicari solusi terhadap masalah-
masalah yang muncul untuk perbaikan, jika diperlukan
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siklus berikutnya.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak di
kelompok B TK Perwari 1 Kota Tasikmalaya yang
berjumlah 16 anak terdiri dari 8 laki-laki dan 8
perempuan. Pada Penelitian Tindakan Kelas ini peneliti
dibantu oleh Guru kelas B1 sebagai pengamat dalam
pelaksanaan penelitian ini.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi

Tabel 1.

instrumen kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan bermain konstruksi magic sand, instrumen
kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran
melalui kegiatan bermain konstruksi magic sand,
dan instrumen kemampuan guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan bermain
konstruksi magic sand. Adapun kisi-kisi setiap
instrument terlihat pada tabel 1, 2, dan 3.

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Bermain Konstruksi Magic Sand

Variabel Sub Variabel Indikator

Deskriptor

Meremas

Keterampilan

Anak dapat meremas dengan menggunakan
seluruh jari tangan

Anak dapat meremas dengan jari jemari yang lentur

Anak dapat meremas dengan kuat menggunakan
jari dan telapak tangan

Anak dapat meremas campuran magic sand dan
pewarna dengan merata

otot-otot

kecil dan
keterampilan
menggunakan
alat

Kemampuan

Motorik Halus
Membentuk

Anak dapat membentuk menggunakan kedua
tangan

Anak dapat membuat bentuk geometri (segitiga,
lingkaran, dan persegi) yang mirip aslinya

Anak dapat membentuk tanpa bantuan orang lain

Anak dapat membentuk dengan rapi tanpa pecah

Mencetak

Anak dapat menggunakan jari-jarinya untuk
menekan ketika mecetak

Anak dapat mencetak tanpa bantuan orang lain

Anak mengisi alat cetak hingga penuh dan padat

Anak dapat mencetak dengan rapi tanpa pecah

Tabel 2.
Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pembelajaran melalui Kegiatan Bermain Konstruksi
Magic Sand

Aspek Indikator

Pengembangan rancangan kegiatan bermain konstruksi Magic Sand sesuai
dengan aspek perkembangan

Pengembangan kegiatan dengan kegiatan bermain konstruksi magic sand

Merencanakan kegiatan

sesuai dengan Tema/Sub tema tercermin pada penempatan indikator

bidang pengembangan

Pemilihan model pembelajaran pada kegiatan bermain konstruksi magic sand

sesuai dengan sifat materi kegiatan pada aspek perkembangan

Kelengkapan pemilihan: metode, alat peraga dan sumber belajar sesuai dengan

aspek perkembangan

Merencanakan
pengelolaan kegiatan

Perumusan langkah-langkah kegiatan bermain konstruksi magic sand sesuai
dengan tahap pencapaian perkembangan anak

Pemanfaatan media dalam kegiatan bermain konstruksi magic sand sesuai
dengan aspek perkembangan

Penentuan metode yang dipilih sesuai dengan kegiatan pembelajaran

Menjabarkan alokasi waktu pada setiap langkah-langkah kegiatan
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Merencanakan penilaian

Menentukan dan merencanakan format penilaian kegiatan

hasil dan proses, serta

kelengkapan dokumen pembelajaran

Menentukan dan merencanakan format penilaian penggunaan dan hasil media

Menentukan kriteria keberhasilan pencapaian perkembangan

Kelengkapan dari lampiran-lampiran yang harus disiapkan

Tabel 3.
Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Guru dalam Proses Pelaksanaan Pembelajaran melalui Kegiatan Bermain
Konstruksi Magic Sand
Variabel Aspek Indikator
Guru menyusun RPPH kegiatan bermain konstruksi magic sand yang
disesuaikan dengan tema/subtema
Guru menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu magic
sand
. Guru menyiapkan alat dan bahan penunjang lainnya yang digunakan dalam
Persiapan . . .
kegiatan bermain konstruksi
Guru menjabarkan langkah-langkah dalam kegiatan bermain konstruksi
magic sand
Guru mengkondisikan anak agar terfokus dalam kegiatan bermain konstruksi
) magic sand
Bermain . -
Konstruksi Guru memperkenalkan media magic sand
Magic Sand Guru memberikan penjelasan tentang cara bermain konstruksi magic sand

Guru memberikan contoh dalam kegiataan bermain konstruksi magic sand

Pelaksanaan

Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melaksanakan kegiatan

bermain konstruksi magic sand

Guru dapat mengendalikan situasi tidak kondusif saat kegiatan berlangsung

Guru melakukan diskusi/Tanya jawab bersama dengan anak mengenai
kegiatan yang telah dilakukan

Guru menilai kemampuan anak dalam aspek keterampilan otot-otot halus

Penilaian

yaitu meremas, membentuk dan mencetak

Guru menilai kemampuan anak dalam aspek keterampilan penggunaan alat

Observasi dan dokumentasi digunakan dalam
pengumpulan data penelitian yang selanjutnya
dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif dengan
teknik persentase. Kriteria penilaian yakni nilai
persentase 0%-25% berarti kurang, nilai persentase
26%-50% berarti cukup, nilai persentase 51%-75%
berarti baik, dan nilai persentase 76%-100% berarti
sangat baik. Pada penilaian kemampuan motorik
halus, peneliti mengambil 4 kriteria persentase yang
di adaptasi dari pendapat Yoni (2010) yaitu persentase
0%-25% artinya BB (Belum Berkembang), persentase
26%-50% artinya MB (Mulai Berkembang), persentase
51%-75% artinya BSH (Berkembang Sesuai Harapan),

dan persentase 76%-100% artinya BSB (Berkembang

Sangat Baik).

Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Guru mengalami peningkatan kemampuan
dalam proses perencanaan pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran.

b. Peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan
proses pembelajaran melalui kegiatan bermain
konstruksi magic sand.

c. Anak mengalami peningkatan dalam kemampuan
motorik halus melalui kegiatan bermain konstruksi
magic sand.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak usia dini melalui
kegiatan bermain konstruksi magic sand. Pada siklus

| terlihat bahwa kemampuan guru dalam membuat
RPPH berada pada kriteria cukup dengan persentase
47,91% dan selanjutnya diperbaiki pada perencanaan
selanjutnya. Pada siklus Il, kekurangan sudah
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diperbaiki namun dalam kesesuaian tema dengan
kegiatan masih belum diperbaiki secara optimal
dikarenakan beberapa kendala sehingga kemampuan
guru dalam membuat RPPH pada siklus Il memperoleh
persentase sebesar 62,5% yang masuk dalam kriteria
baik. Kekurangan diperbaiki pada siklus Il sehingga
capaian persentase meningkat menjadi 79,16%
dengan kriteria sangat baik. Rekapitulasi Persentase
Kemampuan Guru dalam Perencanaan disetiap siklus
dapat dilihat pada gambar 2.

90%

80% 79.16%

vazt 62.50%
60%
50% 47.91%
40%

30%

20%

10%

0%

Siklus | Siklus 11 Siklus Il

Gambar 2. Rekapitulasi Persentase Kemampuan Guru
dalam Perencanaan Pembelajaran Siklus I, II, dan IlI

Pada proses pelaksanaan kegiatan bermain
konstruksi magic sand secara umum dari hasil
observasi kemampuan guru mengalami peningkatan
pada setiap siklus. Dari data hasil observasi pada
siklus | diperoleh beberapa kelemahan di antaranya
guru masih kurang mampu dalam mengkondisikan
anak dan mengendalikan situasi yang tidak kondusif,
sehingga anak kurang memperhatikan dan kurang
tertarik mengikuti kegiatan berlangsung, selain itu
juga guru dalam menjelaskan langkah-langkah
kegiatan bermain konstruksi magic sand masih belum
jelas dan kurang menarik perhatian anak sehingga
ketika saat melakukan sesi diskusi/Tanya jawab
anak masih banyak yang belum mengerti. Pada
siklus |, kemampuan guru mencapai skor 25 dengan
persentase 48,07% dan masuk dalam kriteria cukup.
Kekurangannya sudah diperbaiki sehingga pada siklus
Il kegiatan penjelaskan langkah-langkah sudah jelas
dan ketika melakukan sesi diskusi/tanya jawab pun
anak sudah lebih mengerti. Dengan adanya perbaikan
tersebut, hasil observasi kemampuan guru dalam
pelaksanaan kegiatan bermain konstruksi magic
sand pada siklus Il dapat meningkat. Namun pada
siklus Il pun masih ada kelemahan yaitu guru masih
kurang menguasai kelas ketika situasi tidak kondusif.
Pada siklus Il kemampuan guru mencapai skor 37
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dengan persentase 71,1% dan berada dalam kriteria
baik. Pada siklus Ill merupakan tahap penilaian dari
kegiatan bermain konstruksi magic sand, kekurangan
pada siklus sebelumnya sudah diperbaiki, sehingga
kemampuan guru dalam kegiatan bermain konstruksi
magic sand mencapai skor 45 dengan persentase
86,53% dan termasuk pada kriteria sangat baik.

Secara umum hasil observasi kemampuan guru
dalam pelaksanaan kegiatan bermain konstruksi magic
sand mendapatkan peningkatan. Hal tersebut karena
adanya persiapan dan perbaikan dengan melihat pada
hasil refleksi dari masing-masing siklus. Rekapitulasi
persentase kemampuan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran pada setiap siklus dapat dilihat pada
gambar 3.

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40% -~
30%
20%
10% -

0%

Persentase

Sangat Baik

Cukup Baik

Siklus |
48,07%

Siklus 11l
71,10%

Siklus Il
86,53%

Gambar 3. Rekapitulasi Persentase Kemampuan Guru
dalam Pelaksanaan Pembelajaran pada Setiap Siklus

Pada gambar 4 terlihat kemampuan motorik
halus anak pada indikator meremas, membentuk dan
mencetak magic sand, pada siklus | pada kriteria Belum
Berkembang (BB) sebanyak delapan anak dengan
persentase 57,1%, dan enam anak dengan persentase
42,9% berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB).
Sedangkan pada siklus Il, kriteria Belum Berkembang
(BB) terdapat empat anak dengan persentase 26,7%,
pada kriteria Mulai Berkembang (MB) terdapat tujuh
anak dengan persentase 46,6%, dan empat anak
dengan persentase 26,7% berada pada kriteria
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus llI
terdapat lima anak dengan persentase 33,3% pada
kriteria Mulai Berkembang (MB), enam anak dengan
persentase 40% pada kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan pada kriteria Berkembang Sangat
Baik (BSB) terdapat empat anak dengan persentase
26,7%. Secara keseluruhan terdapat peningkatan dari
siklus pertama, kedua, dan ketiga dengan hasil bahwa
tidak terdapat kategori Belum Berkembang (BB) pada
siklus terakhir.
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Gambar 4. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan
Motorik Halus Anak

Pembahasan

Keterampilan motorik halus adalah kemampuan
yang melibatkan otot halus dan koordinasi mata tangan
dan berhubungan dengan keterampilan fisik (Skrzek,
2015). Perkembangan motorik halus anak sangatlah
penting karena berpengaruh terhadap strategi
pembelajaran lainnya, termasuk dalam keterampilan
sehingga penyesuaian sosial anak semakin baik
(Nurfarida, 2016). Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan dari Marr, dkk. (2003) yang menyatakan
bahwa keterampilan motorik halus merupakan aspek
yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak guna menunjang anak-anak dalam kegiatan
sehari-hari, bermain dan bersosialisasi.

Temuan di lapangan terlihat pada saat bermain
konstruksi magic sand yaitu membentuk magic sand
menjadi bentuk geometri (segitiga, lingkaran, dan
persegi) dan bentuk tangan anak merasa sangat
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antusias melakukan aktivitas tersebut. Setelah guru
mencontohkan langkah-langkah pembuatannya, anak
langsung memilih bentuk apa yang mereka inginkan.
Hasil temuan ini memperkuat temuan sebelumnya
bahwa penggunaan magic sand memiiki kontrbusi
positif dalam meningkatkan motorik halus anak. Selain
itu, kreativitas anak turut meningkat pada saat proses
pembelajaran karena pada dasarnya anak menyukai
aktivitas bermain. Temuan ini, diperkuat penelitian
sebelumnya bahwa bermain menggunakan media
pasir dapat meningkatkan kreativitas pada anak usia
dini (Wahyuni, 2017). Keterampilan motorik halus anak
yang terlihat ketika aktivitas meremas, membentuk
dan mencetak menunjukkan peningkatan kemampuan
anak. Lebih lanjut, penerapan media magic sand
dapat meningkatkan kemampuan menulis anak
(Rohadatul'Aisy, 2019).

Sejalan dengan temuan penelitian, Hasanah
(2016) dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
kemampuan fisik motorik dapat dikengembangan
melalui permainan tradisional bagi anak usia dini.
Lebih lanjut, Febrianta (2016) menambahkan bahwa
diperlukan pemahaman dari orang tua, guru, dan
berbagai pihak pada hakikatnya bermain pada masa
anak merupakan cara anak dalam berkembang dan
mengembangkan potensinya sehingga diperlukan
berbagi jenis-jenis permainan yang dapat menstimulus
perkembangan tersebut diantaranya bermain dengan
magic sand. Penggunaan media yang inovatif dan
tepat yang diterapkan dalam proses pembelajaran
akan membantu peningkatan hasil belajar siswa
(Malik,dkk, 2013).

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa: (1)
kemampuan guru dalam merancang perencanaan
pembelajaran melalui kegiatan bermain konstruksi
magic sand untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus anak mengalami peningkatan pada setiap siklus,
dengan memperhatikan petunjuk penelitian tindakan
kelas dan hasil refleksi juga perbaikan pada setiap
siklus. (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran melalui kegiatan bermain konstruksi
magic sand untuk meningkatkan kemampuan
motorik halus anak meningkat sesuai dengan
kriteria keberhasilan, dimana pelaksanaan tersebut
dilengkapi dengan lembar instrumen aktivitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan
bermain konstruksi magic sand. Kinerja guru dalam

melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan bermain
konstruksi magic sand mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Peningkatan kemampuan guru
dalam menerapkan kegiatan bermain konstruksi
magic sand pada pembelajaran, dikarenakan telah
memperbaiki hasil evaluasi pada setiap siklusnya. Jadi,
kemampuan guru dalam setiap siklusnya mengalami
peningkatan. (3) Peningkatan pada aspek perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran berdampak pada
peningkatan kemampuan motorik halus. Kemampuan
motorik halus anak mengalami peningkatan setelah
menggunakan kegiatan pembelajaran melalui
kegiatan bermain konstruksi magic sand pada
proses pembelajaran selama tiga siklus penelitian,
peningkatan yang terjadi sudah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan.
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Implikasi

Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan
informasi mengenai kegiatan pembelajaran melalui
kegiatan bermain konstruksi magic sand dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus anak. Disamping itu, dapat memotivasi guru untuk
menciptakan inovasi dalam kegiatan pembelajaran
yang lebih efektif serta memberikan gambaran kepada
guru dalam merancang pembelajaran melalui kegiatan
bermain konstruksi magic sand.

Rekomendasi
Peneliti merekomendasikan bahwa proses

pembelajaran yang dilakukan guru dapat dijadikan
landasan bahwa kegiatan pembelajaran pada anak
usia dini tidak hanya belajar sebatas paper pencil. Guru
dapat memilih kegiatan yang tepat, cocok, bervariasi,
sesuai dengan kebutuhan dan dapat menarik minat
anak. Bagi sekolah, diharapkan dapat memfasilitasi
dan menerapkan beberapa kegiatan yang sesuai
dengan minat dan kebutuhan anak. Sekolah tidak
hanya menerapkan kegiatan paper pencil saja. Bagi
peneliti selanjutnya, agar dapat berinovasi dengan
menerapkan jenis metode pendekatan bermain yang
lain dan membandingkannya untuk mengetahui
kefektifitasannya.
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